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ABSTRAK

Kawasan Ekowisata Danau Ubur-Ubur merupakan Kawasan Konservasi Laut (KKL) yang
ditetapkan melalui SK Bupati Muna Nomor. 157 Tahun 2004 tanggal 3 Mei 2014 dibawah
pengelolaan Dinas Pariwisata Kabupaten Muna, yang sedang dikembangkan sebagai
pengembangan kegiatan ekowisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengembangan kawasan ekowisata di Kecamatan Lohia Kabupaten Muna. Dalam
penelitian ini, peneliti mengkaji sejauh mana pengembangan kawasan ekowisata yang
dilakukan oleh pengelola untuk pengembangan kawasan ekowisata kedepannya. Dengan
menggunakan variabel pengembangan ekowisata. Metode penelitian yang digunakan
adalah observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan pengembangan
Kawasan Ekowisata Danau Ubur-Ubur secara keseluruhan belum dikembangkan dengan
baik. Hal ini disebabkan karena kurang terstrukturnya pengelolaan yang ada. Saran dari
penulis adalah perlunya mengadakan pelatihan-pelatihan kepada pengelola dan masyarakat
untuk meningkatkan kualitas SDM.
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ABSTACT

Lake Jellyfish Ecotourism Area is a Marine Conservation Area (KKL) established through
the Decree of the Muna Regent No. 157 of 2004 on May 3, 2014 under the management of
the Muna Regency Tourism Office, which is being developed as an ecotourism
development activity. This study aims to determine the development of ecotourism areas in
Lohia District, Muna Regency. In this study, researchers examined the extent of the
development of ecotourism areas carried out by managers for the development of
ecotourism areas in the future. By using the ecotourism development variable. The research
method used was observation and interviews. The results of this study indicate that the
development of the Lake Jellyfish Ecotourism as a whole has not been well developed. This
is due to the lack of structured management. The suggestion from the author is the need to
hold trainings for managers and the community to improve the quality of human resources.
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